BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Iklan dipandang dari segi komunikasi adalah sebuah
kegiatan persuasif, yaitu usaha untuk menyampaikan pesan dari
pengiklan kepada konsumen atau khalayak dengan maksud untuk
mempengaruhi atau mengubah pendapat mereka melalui media
penyampaian pesan. Dalam Konteks pemasaran, iklan mempunyai
fungsi mempertemukan produsen dengan konsumen secara tidak
langsung melalui perantaraan media. Dalam upaya penyampaian
pesan, iklan diusahakan tampil semenarik mungkin. Untuk itu
diperlukan sebuah strategi kreatif dalam pembuatannya. Sehingga
diperlukan kejelian dalam melakukan pendekatan-pendekatan
kepada konsumen. Setiap konsumen memiliki kerangka pikir dan
lingkup referensi tersendiri yang mana para pengiklan harus bisa
memasukinya.

Pemakaian pendekatan gaya hidup adalah salah satu upaya
untuk memasuki pikiran konsumen, terlebih gaya hidup yang
dipilih dekat dengan kenyataan mereka sehari-hari. Melalui iklan,
sebenarnya pengiklan tidak hanya sekedar menawarkan produk,
namun lebih dari itu juga menawarkan gaya hidup. Dengan
demikian konsumen tidak lagi sekedar membeli produk, namun

juga membeli sebuah gaya hidup.
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Gaya hidup masyarakat perkotaan yang modern seringkali
menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi kelompok masyarakat
lainnya. Bahkan tidak jarang menjadi sebuah cita-cita dan harapan
bagi mereka yang ada di pedesaan atau di perkotaan sendiri.
Kenyataan seperti ini ditangkap oleh pengiklan untuk
memanfaatkan gaya hidup masyarakat perkotaan sebagai kreatif
periklanannya.

Adapun gaya hidup masyarakat perkotaan tidak lepas dari
pengaruh meningkatnya tingkat kesejahteraan akibat pertumbuhan
ekonomi yang membaik. Meskipun menurut para pengkritik teori
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan tidak merata terjadi pada
seluruh masyarakat. Sebaliknya pemakaian gaya hidup masyarakat
perkotaan ini untuk visualisasi iklan di media cetak dapat dijadikan
sebuah catatan perubahan sosial yang terjadi menurut cita-cita
teori pertumbuhan ekonomi W.W. Rostow.

Rostow sendiri melalui teorinya mencita-citakan sebuah
masyarakat industrialis-yang modern. Dengan demikian apabila
ditarik lebih jauh, terdapat hubungan timbal balik antara
visualisasi iklan cetak yang memakai pendekatan gaya hidup
dengan masyarakat yang dicita-citakan oleh teori pertumbuhan

ekonomi.
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B. Saran

Iklan sebagai bentuk penyampaian pesan yang persuasif
memang harus mampu mempengaruhi konsumen. Pemakaian tema
yang dekat dengan lingkup referensi konsumen akan lebih mudah
menimbulkan dampak yang diinginkan. Namun dengan makin
banyaknya informasi yang diterima masyarakat, maka
penyampaian pesan iklan yang mudah diingat dapat dipertanyakan
kembali efektivitasnya. Jika-setiap iklan memakai cara yang sama
untuk membujuk konsumen, maka tidak lagi ada keunikan yang
dapat diingat oleh konsumen. Pemakaian pendekatan gaya hidup di
luar yang diuraikan dalam kajian ini sebenarnya juga mampu
menarik perhatian konsumen, sebab masih lebih banyak kelompok
masyarakat yang menganut gaya hidup yang tidak semata-mata
mencari kesenangan belaka.

Namun pada akhirnya, konsumen sendirilah yang harus
mampu menyaring informasi dan menjaga mental mereka serta
tidak menjadikan iklan sebagai satu-satunya nilai-nilai yang harus

diikuti.
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